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ABSTRAK

Dalam rangka mempercepat pembangunan perekonomian di wilayah Kota Palu dan untuk menunjang percepatan dan
perluasan pembangunan ekonomi nasional, maka wilayah Palu dikembangkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh serta besarnya pengaruh infrastruktur ekonomi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Palu. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis Regresi Linier Berganda. Variabel
yang diamati adalah variabel dependen yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB ADHK) dan variabel
independen yaitu Infrastruktur Ekonomi (jalan, listrik, dan air bersih). Dari hasil analisis menunjukkan variabel infrastruktut
jalan tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB, variabel infrastruktur listrik dan infrastruktur air bersih memiliki
pengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB. Infrastruktur ekonomi seperti jalan, listrik, dan air bersih yang secara simultan
memiliki pengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB, merupakan bagian penting dalam mendorong kinerja pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah. Maka dari itu, pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan
infrastruktur ekonomi agar kualitas dan kuantitasnya dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Kota Palu terlebih untuk
mendukung pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu.

Kata Kunci: Infrastruktur; Pertumbuhan Ekonomi; Kota Palu

ABSTRACT

In order to accelerate economic development in the Palu City area and to support the acceleration and expansion of national
economic development, the Palu area was developed as a Special Economic Zone. The purpose of this study was to analyze
the impact and magnitude of the influence of economic infrastructure on economic growth in Palu City. In this study using
quantitative methods with Multiple Linear Regression analysis. The observed variable is the dependent variable, namely
Economic Growth (GRDP Growth Rate) and the independent variable, namely Economic Infrastructure (road, electricity, and
clean water). From the analysis results show that the road infrastructure variable has no impact on the growth rate of GRDP,
the variable of electricity infrastructure and clean water infrastructure has an impact on the GRDP growth rate. Economic
infrastructure such as road, electricity, and clean water, which simultaneously have an influence on the rate of GRDP growth,
is an important part in encouraging the performance of a region's economic growth. Therefore, the government needs to pay
special attention to the development of economic infrastructure so that its quality and quantity can provide benefits to the
people of Palu City, especially to support the development of the Palu Special Economic Zone (SEZ).
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1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang terus berupaya untuk mensejahterakan rakyatnya. Secara
umum tujuan negara dalam ekonomi makro adalah mencapai stabilitas ekonomi, mencapai pertumbuhan
ekonomi yang menonjol, peningkatan Produk Domestik Bruto, serta pengangguran yang sedikit (Cahyono,
2012). Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah membutuhkan berbagai faktor pendukung
yaitu salah satunya adalah pembangunan ekonomi dengan keberadaan infrastruktur. Pembangunan
ekonomi adalah proses yang bersifat multidimensional melibatkan perubahan besar, baik terhadap
perubahan struktur ekonomi, perubahan sosial, mengurangi dan/atau menghapuskan kemiskinan,
mengurangi ketimpangan dan pengangguran dalam konteks pertumbuhan ekonomi (Prof. Sirojuzilam,
2008).

Pembangunan ekonomi tidak terlepas dari pertumbuhan ekonomi, dimana pembangunan ekonomi
mendorong adanya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator hasil
pembangunan yang telah dilakukan dan sebagai penentu untuk menentukan arah pembangunan di masa
yang akan datang (Widayati, 2017). Adanya pertumbuhan ekonomi mengindikasikan keberhasilan dari
pembangunan ekonomi. Salah satu indikator untuk mengetahui adanya pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi di suatu negara adalah dengan melihat tingkat pertumbuhan dari produktivitas ekonominya. Laju
pertumbuhan PDRB menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah perekonomian
dalam selang waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa
di suatu wilayah perekonomian dalam selang waktu tertentu (BPS, 2021).

Infrastruktur memiliki peranan penting sekaligus sebagai roda penggerak dalam mencapai tujuan
pembangunan ekonomi di Indonesia. Infrastruktur yang memadai sebagai penunjangn aktivitas ekonomi
dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi baik secara langsung maupun tidak langsung (Noor dan
Warsilan, 2015). Menurut Peraturan Presiden Rl Nomor 38 Tahun 2015, infrastruktur merupakan fasilitas
teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak untuk melayani masyarakat dan mendukung jaringan
struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan baik. The World Bank
mendefinisikan infrastruktur ekonomi merupakan aset fisik yang dibutuhkan untuk menunjang aktivitas
ekonomi baik dalam produksi maupun konsumsi akhir, yang meliputi public utilities (energi, telekomunikasi,
air minum, sanitasi, dan gas), public work (jalan, bendungan, kanal, saluran irigasi dan drainase), serta sektor
transportasi (jalan, rel kereta api, angkutan pelabuhan, lapangan terbang, dan sebagainya) (Wahyuni, 2009).

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakan kawasan dengan batas tertentu dalam wilayah hukum
NKRI yang ditetapkan untuk menyelenggarakan fungsi dengan manfaat perekonomian tertentu. Tujuan
utama pengembangan KEK adalah untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi, pemertaan pembangunan,
dan peningkatan daya saing bangsa. Maka dari itu, untuk mempercepat pembangunan perekonomian di
wilayah Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, dan untuk menunjang percepatan dan perluasan
pembangunan ekonomi nasional, maka wilayah Palu dikembangkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus.
Karena wilayah Palu memiliki potensi dan keunggulan secara geoekonomi dan geostrategis (Peraturan
Presiden, 2014). Akses tersebut dapat membuka jalur lalu lintas barang dan jasa dari wilayah tengah ke
wilayah timur Indonesia (Peraturan Daerah Palu, 2014). Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu mulai beropersi
pada bulan September tahun 2017 setelah ditetapkan pada tahun 2014 melalui Peraturan Pemerintah Nomor
31Tahun 2014. Penyediaan infrastruktur merupakan hal yang sangat penting dalam pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Palu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh serta
besarnya pengaruh infrastruktur ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palu.

2. DATA DAN METODE

2.1. Metode Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto Kota Palu Atas Dasar Harga Konstan, data panjang jalan di Kota Palu, data produksi listrik di Kota Palu,
dan data jumlah produksi air bersih di Kota Palu yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
Kota Palu dari tahun 2008 hingga 2019 (bersifat time series). Serta sumber lainnya termasuk laporan
pemerintah dan media atau website untuk mendukung analisis.

2.2. Metode Analisis Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah
suatu metode yang menggunakan data berupa angka dan statistika untu menjawab tujuan penelitian.
Analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda dan dalam proses analisis regresi
menggunakan metode enter. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi
Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palu dari tahun 2008 hingga tahun 2019. Variabel yang diamati adalah
variabel dependen yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB ADHK dalam persen) dan variabel
independen yaitu Infrastruktur Ekonomi (jalan, listrik, dan air bersih).

Variabel infrastruktur jalan merupakan total panjang jalan di Kota Palu (km). Variabel infrastruktur listrik
adalah tenaga listrik yang berhasil diproduksi oleh PLN di Kota Palu. Variabel infrastruktur air bersih
digunakan dalam penelitian ini adalah air bersih yang diproduksi oleh PDAM Kota Palu. Model regresi yang
terbentuk harus memenuhi asumsi klasik, sehingga akan dilakukan uji asumsi klasik agar model regresi yang
terbentuk dapat dikatakan valid sebagai alat yang mampu memprediksi suatu kasus. Penelitian ini akan
melakukan uji hipotesis dengan alat uji T, uji F, dan koefisien determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Pertumbuhan Ekonomi dan Infrastruktur

Indonesia merupakan negara berkembang dan memiliki banyak indikator perekonomian salah satunya
adalah pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kemampuan perekonomian di
suatu wilayah. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah makan kesejahteraan di wilayah
tersebut semakin baik. Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Dasar Harga Konstan berfungsi menunjukkan
tingkat peningkatan atau penurunan output perekonomian dari tahun ke tahun dan telah
mengesampingkan faktor inflasi (Cahyono, 2012). Berikut gambaran pertumbuhan ekonomi Kota Palu
selama periode 2008-2019.

LAJU PERTUMBUHAN PDRB ADHK (PERSEN)
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan PDRB ADHK Kota Palu Tahun 2008-2019 (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2008-2019
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Data di atas menunjukkan bahwa laju pertumbuhan PDRB ADHK Kota Palu mengalami kenaikan dan
penurunan yang tidak terlalu signifikan. Berdasarkan pertumbuhan ekonomi dari tahun 2008 sampai tahun
2019, menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di wilayah Kota Palu yang mengalami penurunan
pada 4 tahun terakhir dari tahun sebelumnya. Dari tahun 2014 yang merupakan tahun penetapan
pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu laju pertumbuhan mengalami penurunan. Setelah KEK
mulai beroperasi pada tahun 2017, laju pertumbuhan kembali menurun lalu mengalami peningkatan pada
tahun 2019. Untuk meningkatkan perekonomian di Kota Palu pemerintah memfokuskan pembangunan
infrastruktur sebagai penunjang pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus Palu.
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Gambar 2. Panjang Jalan Kota Palu Tahun 2008-2019 (km)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2008-2019

Selama 12 tahun, infrastruktur jalan cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2014, dimana
ditetapkannya pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu mengalami kenaikan/penambahan ruas
jalan. Mulai dari tahun 2016 panjang jalan di Kota Palu belum ada peningkatan/penambahan ruas jalan sampai
tahun 2019. Panjang jalan mempunyai peran yang penting dalam kegiatan perekonomian daerah. Adanya
fasilitas infrastruktur jalan akan mempermudah distribusi faktor produksi, baik barang maupun jasa. Selain
itu pengembangan jalan akan membuka akses suatu wilayah terhadap wilayah lainnya sehingga
pertumbuhan ekonomi akan meningkat dan mengurangi daerah yang terisolasi. Semakin tinggi akses
infrastruktur jalan memberi kelancaran terhadap mobilitas masyarakat dan arus barang, akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Noor dan Warsilan, 2015).
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Gambar 3. Produksi Listrik PT. PLN (Persero) di Kota Palu, 2008-2019 (MWh)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2008-2019

Berdasarkan Gambar 3. di atas menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dari tahun
2009 sampai tahun 2012. Lalu mengalami penurunan yang tidak terlalu signifikan sampai tahun 2015.
Kemudian mengalami peningkatan dan penurunan yang tidak terlalu signifikan pada tahun selanjutnya.
Setelah penetapan pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu pada tahun 2014, produksi listrik
di Kota Palu menunjukkan peningkatan. Produksi listrik di Kota Palu berfluktuatif namun rata-ratanya
meningkat. Dengan bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun, maka jumlah listrik juga semakin
meningkat. Hal tersebut dikarenakan listrik adalah salah satu faktor pendukung dalam kegiatan ekonomi
(Atmaja dan Mahalli, 2015).
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Gambar 4. Produksi Air Bersih oleh PDAM Kota Palu, 20081-2019 (m?3)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Palu, 2008-2019

Tahun 2008 sampai dengan tahun 2015 produksi air bersih di Kota Palu terlihat mengalami peningkatan
yang konstan. Sedangkan pada tahun 2016 mengalami kenaikan yang sangat signifikan lalu sedikit tutun
pada tahun 2017. Sedikit mengalami peningkatan pada tahun 2018, lalu mengalami penurunan pada tahun
2019. Jumlah produk air bersih menunjukkan jumlah air bersih yang dikonsumsi oleh masyarakat. Semakin
banyak jumlah air bersih yang digunakan menggambarkan seberapa besar akses suatu daerah terhadap
ketersediaan air bersih. Kebutuhan air bersih untuk wilayah Kota Palu dilayani oleh dua Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) yaitu PDAM Kota Palu dan Uwelino Kabupaten Donggala.

3.2 Regresi Linier Berganda

Untuk memperjelas hubungan variabel infrastruktur ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi, maka
dilakukan pemodelan menggunakan analisis regresi linier berganda. Pengujian hasil output analisis regresi
linier berganda selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi Uji Normalitas, Uji Heterokesdastisitas,
Uji Multikolinearitas, dan Uji Autokorelasi. Selanjutnya dilakukan pengujian statistik yang meliputi pengujian
secara parsial (Uji T Parsial), pengujian secara simultan (Uji F Simultan), dan uji koefisien determinasi (R2).
A. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian in terdiri dari uji normalitas, uji
heterokedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Keseluruhan uji asumsi klasik ini harus
terpenuhi agar model regresi yang terbentuk terbebas dari masalah-masalah asumsi klasik.

1. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdistribusi secara normal
atau tidak. Model regresi dikatakan berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik) yang menggambarkan
data mengikuti garis diagonal (Ghozali, 2011). Setelah melakukan uji pengolahan data dengan menggunakan
SPSS, maka didapatlah hasil pada gambar 5. model regresi berdistribusi normal karena data ploting yang

mengikuti garis diagonal.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB
10

Expected Cum Prob

0o 02 04 06 [1:] 10

Observed Cum Prob
Gambar 5. Diagram P-Plot

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan dalam asumsi
klasik berupa perbedaan varian pada residual seluruh pengamatan pada model regresi. Heterokesdastisitas
tidak terjadi jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar
scatterplot, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y (Ghozali, 2011). Pada
Gambar 6. menunjukkan tidak terjadi gejala heterokesdastisitas karena tidak ada pola yang jelas pada
gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka o pada sumbu Y. Juga ditunjukkan
pada nilai F hitung yang lebih besar dari F tabel (26,945 > 3,86) pada Tabel 4.

Scatterplot
Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB

Regression Studentized Residual

2 Bl 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Diagram Scatterplot
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3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan apakah model regresi yang dibentuk terdapat
korelasi yang tinggi antar variabel atau tidak. Tidak terjadi gelaja multikolinearitas jika nilai Tolerance > 0,100
dan nilai VIF < 10,00 pada output analisis regresi (Ghozali, 2011). Pada tabel dibawah menunjukkan variabel
independen/bebas tidak berkorelasi dan tidak ada gejala multikolinearitas karena nilai Tolerance > 0,100 dan
nilai VIF < 10,00. Maka uji non multikolinearitas terpenuhi.

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistics
Independent Variable Tolerance VIF
Panjang Jalan 128 7.798
Produksi Listrik 178 5.605
Produksi Air Bersih .491 2.037

a. Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB

4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi digunakan untuk melihat error yang acak atau sistematis ketika variabel dependen
mengalami perubahan, sehingga lebih baik menggunakan data yang acak. Gejala autokorelasi tidak terjadi
jika nilai Durbin-Watson terletak antara nilai du sampai dengan (4-du) (Ghozali, 2011). Model regresi yang
baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel durbin
watson berdasarkan k (3) dan N (12) dengan signifikansi 5%. Nilai du adalah 1,864 maka tidak ada gejala
autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson terletak di antara nilai du sampai dengan (4-du). [du (1,864) <
Durbin-Watson (1,954) < 4-du (2,136)]. Pada Tabel 2. juga menunjukkan korelasi antara variabel-variabel yang
kuat, karena nilai R Square sebesar 0,91. Karena semakin nilai R Square (0,910) mendekati 1 maka korelasinya
akan semakin kuat.

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R Std. Error of .
R R Square S the Estimate Durbin-Watson
.954°2 .910 .876 .52106 1.954

a. Predictors: (Constant), Produksi Air Bersih, Produksi Listrik, Panjang Jalan

b. Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB

B. Pengujian Secara Parsial (Uji T Statistik)

Setelah melakukan uji pengolahan data dengan menggunakan SPSS, maka didapatkan hasil Uji T
Statistik dengan tingkat signifikansi 5% untuk variabel infrastruktur ekonomi (jalan, listrik, dan air bersih)
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palu tahun 2008 sampai tahun 2019. Menurut Ghozali (2011), variabel
independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai Sig. < 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji T

Independent Variable t Sig.
Panjang Jalan -1.423 193
Produksi Listrik 2.416 .042
Produksi Air Bersih -5.951 .000
a. Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB
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Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa variabel infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap variabel
laju pertumbuhan PDRB karena nilai Sig. panjang jalan (0,193) > 0,05. Infrastruktur jalan tidak berpengaruh
secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palu. Selanjutnya variabel infrastruktur listrik
berpengaruh secara parsial terhadap variabel laju pertumbuhan PDRB dengan nilai Sig. (0,42) < 0,05. Variabel
infrastruktur air bersih juga memiliki pengaruh terhadap laju pertambahan PDRB dengan nilai Sig. (0,001) <
0,05. Infrastruktur air bersih berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Palu.

Menurut Sujarweni (2014), variabel indepenen secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen jika nilai T hitung > T tabel. Nilai T tabel adalah (alfa/2; n-k-1) = (0,05/2; 12-3-1) = (0,025; 8) = 2,306.
Pada tabel 1. menunjukkan variabel infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap variabel laju
pertumbuhan PDRB dengan nilai T hitung (1,423) < T tabel (2,306). Variabel infrastruktur listrik berpengaruh
terhadap variabel laju pertumbuhan PDRB dengan nilai T hitung (2,416) > T tabel (2,306). Dan variabel
infrastruktur air bersih memiliki pengaruh terhadap variabel laju pertumbuhan PDRB dengan nilai T hitung
(5,951) > T tabel (2,306).

C. Pengujian Secara Simultan (Uji F Simultan)

Menurut Ghozali (2011) variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel
dependen jika nilai Sig. < 0,05. Pada tabel 3. menunjukkan bahwa variabel infrastruktur ekonomi (jalan, listrik,
dan air bersih) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Laju Pertumbuhan PDRB dengan nilai Sig.
(0,002) < 0,05. Variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen juga dapat
dilihat dari nilai F hitung > F tabel (Sujarweni, 2014). Pada tabel 3. menunjukkan bahwa variabel infrastruktur
ekonomi (jalan, listrik, dan air bersih) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Laju Pertumbuhan
PDRB dengan nilai F hitung (26,945) > F tabel (3,86).

Tabel 4. Hasil Uji F

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 21.947 3 7.316 | 26.945 .002°
Residual 2.172 8 272
Total 24.119 1
a. Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB
b. Predictors: (Constant), Produksi Air Bersih, Produksi Listrik, Panjang Jalan

D. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan gambaran mengenai seberapa besar kemampuan yang
diberikan oleh variabel independen dalam mempengaruhi serta menjelaskan variabel dependen. Jika nilai R2
mendekati angka 1, maka model regresi yang terbentuk semakin baik dan nilai R2 bermakna bahwa variabel
independen mampu menjelaskan pengaruh besar (%) terhadap variabel dependen.

Tabel 5. Koefisien Determinasi

Adjusted R
Square
-954° .910 .876 .52106
a. Predictors: (Constant), Produksi Air Bersih, Produksi Listrik, Panjang Jalan
b. Dependent Variable: Laju Pertumbuhan PDRB

R R Square Std. Error of the Estimate

Hasil pengujian data menunjukkan bahwa R2 yang diperoleh dari output analisis regresi linier sebesar
0,910 pada tabel 2. Maka artinya besar pengaruh total variabel independen (infrastruktur ekonomi) pada
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variabel dependen (pertumbuhan ekonomi) sekitar 91% dan sisanya sebesar 9% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar penelitian ini.

Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Model regresi yang terbentuk terdiri dari dua variabel yaitu infrastruktur listrik dan infrastruktur air bersih,
tidak terdapat variabel infrastruktur jalan. Hal ini menandakan bahwa infrastruktur jalan tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palu. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Atmaja and Mahalli (2015) bahwa infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kota Sibolga, yang artinya variabel yang bernilai positif tersebut
mempunyai arti semakin tinggi nilai dari variabel jalan maka akan diikuti dengan meningkatnya tingkat
pertumbuhan ekonomi. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almismary
dan Wahyono (2020) bahwa variabel infrastruktur jalan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel pertumbuhan ekonomi di Kota Banda Aceh.

Infrastruktur jalan tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palu secara
parsial, hal ini dapat disebabkan oleh kondisi jaringan jalan di Kota Palu sejak tahun 2016-2019 yang tidak
mengalami penambahan panjang jalan. Perubahan hanya terjadi dalam kurun waktu 2010-2015, dan tidak ada
penambahan panjang jaringan jalan setelahnya. Padahal di Kota Palu telah ditetapkan Kawasan Ekonomi
Khusus yang membutuhkan kelancaran mobilitas untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan
penambahan panjang jalan di daerah-daerah terisolasi dapat meningkatkan produktivitas ekonomi rakyat
dan wilayah, juga meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mempermudah perhubungan antara pusat
produksi dan pusat pemasaran (Noor and Warsilan, 2015).

Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Infrastruktur listrik memiliki pengaruh positif terhadap yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kota Palu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widayati (2017) bahwa infrastruktur listrik
memegang peranan yang dominan dalam mendukung peningkatan produktivitas ekonomi di wilayah Pulau
Jawa. Penelitian yang dilakukan oleh Hariani and Silvia (2014) mengatakan bahwa variabel listrik mempunyai
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Simalungun. Menurut Maryaningsih,
Hermansyah and Savitri (2014), infrastruktur listrik berdampak positif dan signifikan dalam mendorong
pendapatan per kapita. Penyediaan infrastruktur listrik merupakan prakondisi untuk mencapai
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Almismary dan Wahyono (2020), bahwa infrastruktur listrik tidak memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Banda Aceh.

Infrastruktur listrik digunakan untuk mendukung seluruh kegiatan ekonomi baik industri maupun
kegiatan rumah tangga. Konsumsi listrik dari tahun ke tahun yang terus meningkat membuktikan bahwa
listrik menjadi kebutuhan dasar (Sitorus and Yuliana, 2018). Semakin majunya suatu wilayah, kebutuhan akan
listrik menjadi tuntutan primer yang harus dipenuhi, tidak hanya untuk rumah tangga namun juga untuk
kegiatan ekonomi terutama industri (Wahyuni, 2009). Karena di Kota Palu telah beroperasi Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) sehingga dibutuhkan produksi listrik yang tinggi untuk mendukung kegiatan
ekonomi industri di KEK Palu.

Pengaruh Infrastruktur Air Bersih terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Variabel infrastruktur air bersih mempunyai pengaruh yang negatif secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kota Palu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariani and Silvia
(2014) bahwa variabel air bersih mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Simalungun berarti bahwa air bersih mengalami penurunan, maka pertumbuhan
ekonomi akan mengalami penurunan. Namun, penelitian yang dilakukan Atmaja and Mahalli (2015) bahwa
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infrastruktur air memiliki pengaruh positif yang mempunyai arti semakin tinggi nilai dari variabel air maka
akan diikuti dengan meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi.

Kondisi infrastruktur air bersih di Kota Palu mengalami penurunan dalam produksinya dari tahun 2016 ke
tahun 2019. Secara teoritis infrastruktur air bersih merupakan variabel yang berperan penting dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, semakin baik akses pemenuhan kebutuhan air bersih untuk
masyarakat Kota Palu, akan meningkat pula pertumbuhan penduduk (Noor and Warsilan, 2015). Penggunaan
air terbesar berdasarkan sektor kegiatan dapat dibagi ke dalam kelompok besar yaitu kebutuhan domestik,
irigasi pertanian, dan industri. Dalam bidang industri terus mengalami peningkatan karena struktur
perekonomian yang mengarah pada industrialisasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data yang dilakukan secara statistik, dapat diperoleh
kesimpulan bahwa variabel infrastruktur ekonomi (panjang jalan) tidak memiliki pengaruh positif secara
parsial terhadap pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan PDRB) di Kota Palu. Tidak adanya pengaruh dari
variabel panjang jalan dapat diasumsikan karena tidak adanya peningkatan ruas jalan selama 5 tahun
terakhir, padahal di Kota Palu telah ditetapkan Kawasan Ekonomi Khusus yang membutuhkan kelancaran
mobilitas untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Variabel infrastruktur ekonomi (produksi listrik)
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan PDRB) di Kota Palu, dimana
variabel yang bernilai positif memiliki arti semakin tinggi nilai dari variabel produksi listrik maka akan diikuti
dengan meningkatnya tingkat pertumbuhan ekonomi. Variabel infrastruktur ekonomi (produksi air bersih)
memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan ekonomi (laju pertumbuhan PDRB) di Kota Palu,
dimana variabel yang bernilai negatif memiliki arti semakin rendah nilai variabel produksi air bersih makan
diikuti dengan menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi.

Infrastruktur ekonomi sepertijalan, listrik, dan air merupakan bagian penting dalam mendorong kinerja
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, maka pemerintah perlu memberikan perhatian khusus terhadap
perkembangan infrastruktur ekonomi agar kualitas dan kuantitasnya dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat Kota Palu terlebih untuk mendukung pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Palu.
Karena dalam penelitian ini variabel infrastruktur ekonomi (panjang jalan) tidak memiliki pengaruh secara
parsial, maka diperlukan rencana penambahan/peningkatan ruas jalan untuk mempermudah akses terhadap
mobilitas masyarakat dan arus barang, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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